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IM PLEMENTASI STRATEGI PEN EM UA]\ TERBI]II BItG
DAI,AIU MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

PADA PEMBELAJARAN F'ISIKA DI SMTI

Berpikir yang baik lebih penting dari mempunyai jawaban yang !9oar atas suatu

persoalan, iit ,ir"*urrg memiliki cara berpikir yang baik, berarti dapat digunakan untuk
'menghadapi fenomena b-aru, menemukan pemecahan masalah dalam persoalan [ain, Siswa

,"* f,""r'" sekedar menemukan jawaban benar, belum pasti dapat memecahka",pTto.nh"

il"rri, r.r,.L* mungkin ia tidak mengerti bagaimana menemukan jawaban itu Jadi siswa

harus mengopti.*ttun Keterampilin Berpikir Kritisnya' Ha[ ini dapat digali dan

dikembangkan dengan mengimplementasikan Strategi Penemuan Terbimbirg"
.trjru, p"ti"titian idaiah untuk menyelidiki bagaimana efektivitas .Strategi

penemuan Terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, aktivitas dan

motivasi siswa pada pembetajaran Fisika di SMU
penetitiin dilakukan eksperimentat dengan "Random ControI Group Pretest-Post€st

Design,,padapoputasisiswakelas2SMUNTPadang-Denganteknikporposivesampling
t".piitr k*lu, tVs sebagai kelas eksperimeq IV9 kelas kontrol. Data keterampilan berpi.kir

triiis, aktivitas dan moiivasi belajar dijaring dengan tes hasil belajar, lembar observasi dan

angket berskala Likert, Anatisis bata yaitu uji statistik t (t-test) pada taraf nyata 0,05 dan

teknik persentase
Berdasarkan hasil analisis dengan banhran Software Minitab diperoleh:

keterampilan berpikir kitis kelas eksperimen dengan rentanga n 2,7 - 9,4 , rerata 5'385 '
SD:l,8l,kelaskontroldenganrentatrgan2,2-7,3,rcrata4,79756,SD:1,07459'Setelah
diuji normatitas dan homogenitas ternyata digunakan t' test Untuk o=0'05 didapat

to^=t,17 5l dan t 
",;1o,," 

,^u:l,e6gq dengn P(t<= -" uir ) :0,0403 Tolak [t .Berarti
frriple-entasi Strategi penemuan Terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kitis. aktivitas dan motivasi siswa.

Nailil IIusne* l

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang

ABSTRAK

PENDAHULTIAN

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang menjadi tulang punggung

teknotogi, terutama teknologi manufaktur dan teknotogi modern Teknologi modern seperti

teknologi informasi- elektronika, komunikasi- transportasi dan jenis teknologi lainnya,

memerlukan penguasaan fisika cukup mendalam. Tanpa penguasaan fisika yang memadai'

bekat ilmu sumber daya manusia Indonesia akan kurang kuat bersaing dengan bangsa-

bangsa lainnya di dunia.
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Sebagai cikal bakal ilmu pengetahuan moderg fisika merupakan perpaduan

anatisis deduktif dan proses induktie mengandalkan dukungan pengamatan empiris

berdasarkan pada panca indra sebagai dasar vitalitas pri-nsip yang dikembangkan- Sebagai

hulunya ilmu, fisika merupakan basis IPA lain seperti kimi4 biologi, dan hilir ilmu seperti

geofisika, meteorolog! astronomi, oseanografi, dan disiplin ilmu laionya terkait, Selain itu

fisika merupakan basis berbagai ilmu terapan seperti agroindustd transportasi, atau

teknologi komunikasi dan laianya.

Menyadari pentingnya peranan fisika dalam segala aspek di alam ini, seharusnya

siswa menyukai dan menyenangi mempelajari fisika. Melalui mata pelajaran frsika siswa

akan memperoleh pengalaman dalam membentuk kemampuan bernalar deduktif kuantitatif

matematis berdasar analisis kualitatif menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika.

Siswa memperoteh pengalaman betajar melalui kerja ilmiah, kegiatatr- penerapan prirsip

fisika datam teknologi dsb. Oleh sebab itu pembelajaran fisika kini memerlukan

perubahan pola pikir, antara lain , materi pembelajaran kini berfokus pada mdteri-mdteri

esensial, PBM lebih berfohts pada diri sl.swa dibanding guru, yang terpenting adalah

sasaran yang ingin dicapai tidak sekedar memahami konsep dan prinsip keilmuan,

melainkan siswa juga harus memiliki kemampuan berbuat sesuatu menggunakan konsep

dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai, Sesuai pilar-pilar pembelajaran dari UNESCO

yaitu' "selain tetladi learnrng to know juga harus tetladi leaming to do, dan bahkan

dituntut sampai pada leaming Io De membangun jati diri yang kokotr, dan leatning to live

together / hidup bersama secara harmonis" (Sutrisno dklt 2001). Ha[ itu sesuai dengan

Visi Pendidikan Sains (termasuk fuika) adatah:

Mempersiapkan siswa untuk menjadi masyarakat yang melek sains dan
teknonogi, untuk memahami dirinya dan lingkungan sekitarnya, melalui
pengembangan keterampilan proses, sikap ilmia[ keterampilan berpikir,
penguasaan konsep sains esensial dan kegiatan teknologi, dan upaya
pengelolaan lingkungan secara bijaksana supaya dapat menumbuhkan
sikap pengagungan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Untuk mengakomodir hal tersebut dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas

diperlukan adanya perubahan kepada pembelajaran yang tebih menekankan pada

keterampilan berpikir khususnya berpikir kritis

Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkao keterampilan berpikir siswa

adatah pembetajaran konstruldivist. Menurut von Glasersfeld, 1989(datam Pannen,P.200I)

bahwa pembelajaran konstruktivist membantu seseorarg berpikil secara benar dengan



membiarkannya berpikir sendri. Berpikir yang baik tebih penting dari pada mempunyat

jawaban yang benar atas suatu persoalan. Jika seseorang memiliki cara berpikir yang bailq

berarti cara berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi fenomena baru' dia dapat

menemukan pemecahan masalah dalam menghadapi persoalan lain Sedangkan siswa yang

hanya sekedar menemukan jawaban yang benar belum pasti dapat memecahkan persoalan

baru, karena mungKn ia tidak mengerti bagaimana menemukan jawaban tersebut

tlakekat pembelajaran konstruktivist bukanlah kegiatao .sDindnhkan pengetahuan

dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa membangun

sendiri pengetahuannya, Pembelajaran berarti partisipasi guru bersama siswa dalam

membentuk pengetahuarL membuat makna, mencari kejelasa4 [s15ikap kitis dan

mengadakan justifikasi (Beftencourt, 1989 dalam PanneqP 200I)'

BiladicermatipembelajuaofisikadiSMU,masihbelummenggembirakaqbaik

hasil belajar maupun proses pembelajarannya- Masih rendahnya NEM fisika siswa' walau

telah diimplementasikan hasit-hasit penelitian dalam upaya mengoPtimalkan

pemberdayaaan potensi siswa. Setain itu selama proses pembelajaran berlangsung

aklivitas siswa masih rendatr, tampak dari kuranpya partisipasi siswa Siswa lebih

bersifat .,menunggu", tanpa guru siswa seakan-akan tidak dapat belajar, berarti tingkat

ketergantuogan siswa pada guru masih tinggi dan pembelajaran [ebih didominasi guru.

Siswa kurang memitiki motivasi datam mengikuti pembelajaran fisika. Demikian juga

kesiapan siswa dalam belajar sangat minim. Kebanyakao siswa datang ke sekolah dengan

..kepa[akosong,,,bahkankebanyakantidakmengetahuimateriapayangakandibahas

pada pertemuan kali itu. Dengan kata lain siswa tidak memiliki pengetahuan awal

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Akibatnya pencapaian sasaran pembelajaran pun

hanya sekedar mengetahui konsep dan prinsip saja, jauh dari yang diharapkan sampai pada

kemampuandalambernalarsepertiketerampitanberpikirkritisJarangsiswamau

bertanya, walau sebenarnya banyak bat yang perlu mereka tanyakan

Beranjakdarifenomenadiatas,perludicarikansolusipermasalahanyangada'bila

tidak ingin bertarurlarut datam kondisi jetek, tambat laun dapat membuat kualitas

pendidikan semakin terpuruk Salah satu alternatif solusi yang dipandang dapat digunakan

adatah mengimplementasikan Strategi Penemuan Terbimbing suatu strategi dalam

pembetajaran konstruktivist yang menekankan bahwa pengetahuan seseorang merupakan

hasil konstruksi (bentukan) individu itu sendiri setelah melewati berbagai pengalaman

betajar. Strategi ini ditaksanakan guru dengan mengajukan pertanyaan-pertanyzun

l
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rerbimbing dan terstruktur, berupa pertanyaan pengarahan ulang (redireclion) dm

pertanyaan pelacakan @robing) Diharapkan dapat menggali, merestrukturisasi, dan

mengembangkan ide-ide siswa. Sesuai dengan ciri pembelajaran konstruklivisme terdiri

atas: Orientasi, Elisitasi, Restrukurisasi, dan Aplikasi lde. Untuk keterlaksanaan Strategi

Penemuan Terbimbing ini siswa dibimbing belajal terlebih dahutu di rumah secara

kelompok dengan mengerjakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitiao dilaksanakan secara eksperimental dengan rancangan Randomized

control group pretest-postest desigq pada poputasi siswa kelas 2 SMUN 7 Padang. Dengan

teknik porposive sampling diperoteh kelas IV8 sebagai ketas eksperimen dan IV9 kelas

kontrol,

Pelaksanaan penelitian sekitar 2,5 bulaq dengan pembelajarao terhadap konsep

Listrik statis, Rangkain Listrik Arus Searatr, dan Energi & Daya Listrik. Kelas eksperimen

menggunakan Strategi Penemuan Terbimbing kelas kontrol pembelajaran biasa. Tahapan

Strategi Penemuan Terbimbing dipertihatkan oleh Tabel l berikut:

Kegiatan PembelajaranNo Tahap

Guru memberikan orientasi umum dan rasional tentang

konsep-konsep fisika yang akan dipelajari
Guru membangkitkan motivasi belajar siswa, dilakukan

dengan cara guru mengadakan tes kecil /kuis sesuai dengan

LKS yang telah dikerjakan siswa di rumah sebelumnya

Guru memusatkan perhatian siswa terhadap konsep yang

dipelajari dengan cara membahas solusi kuis, sehingga siswa

balikan dan klarifikasi terh a.hasil ker anmen

Orientasi

Guru melibatkan langsung siswa dalam pembelajaran
jalan meminta salah satu kelompok siswa menjelaskan

konsep-konsep fisika yang akan dibahas, karena siswa

sebelumnya telah ditugasi mengerjakan LKS di rumah

Siswa lain menanggapi secara aktif terhadap konsep yang

belum dipahami. Guru berperan sebagai mediator dan

fasi litator dalam pembelajaran

Guru mengajak siswa mendiskr.rsikan materi pelajaran yang

akan dibahas dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

pelacak Qtrobing) untuk menggali gagasan-gagasan siswa

Guru menggunakan analogi-analogi atau simulasi untuk lebih

memudahkan pemahaman siswa terhadap konsep yang

bersifat abstrak
Guru mengembangkan gagasan-gagasan siswa melalui

pertanyaan-pe(anyaan terstruklur dan terbimbing.

Pertanyaan-pertanyaan itu akan mengklarifikasi gagasan

dengan

memba embnko , dan menSI hubungan-

2 Restrukturisasi

.,]
I

n

n
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hubungan
Siswaierdiskusi dalam kelompoknya secara kritis melalur

proses berpikir dan pengkonstruksian makna secara

mendalam. iada diskusi kelompok siswa berhadapan dengan

ide-ide siswa lain, yang mungkin sejalan atau bertentangan

Untuk memantapkan pemahaman konsep dan membangun

keyakinan siswa maka siswa ditugasi mengerjakan latihan

aplikasi konsep yang terdapat dalam LKS

du.u .e.inta salah satu kelompok mempresentasikan hasil

a kelom okn dan lain ln a

Data penelitian yaitu aktivitas, motivasi dan hasil betajar berupa keterampilan

berpikir kritis siswa. Pengumpulan data ahivitas melalui pengamatan menggunakan

Lembar Observasi. Motivasi siswa diungkapkan menggunakan angket berskala Likert-

Keterampilan berpikir kritis diungkapkan melalui tes essay (uraian) dengan indikator

sesuai dengan karakteristik berpikir kritis. Data yang terhimpun dianalisis dengan teknik

persentase dan analisis statistik uji-t ( t-test)

HASIL DAN PEMBAHASAN,

Berdasarkananalisisdatadiperolehrata-rataaktivitaspositipsiswadalam

Strategi Penemuan Terbimbing tebih tinggi dibanding aktivitas siswa pada pembelajaran

biasa seperti tampak pada tabel 2 berrlort:

Tabel 2. Persentase aktivitas Rata-rata Ketas Ekperimen dan Kontrol

Guru menugasi setiaP kelompok mem

menunjukkan jalinan/hubungan antar konsep

Guru meminta salah satu kelompok menyajikan peta konsep

yang telah dibuat pada transparansi OHP, - 
lalu

m"ndirkutik"n bersama-sama sekaligus mengadakan

perbaikan terhadap peta konsep yang belum sempurna

a buat p€ta konseP unhrkSistematisasi3

a ika

laj

okne skamtn- k nsepke oetsme sl ngapGuru polapnuga
ikitsedlts uas arubadadlah e an yangteok ppyangnsep

a1a kaitannah ermaa saerutam vu angd na adt veb suh erp

d an kehidu an sehari-hari

4 Penerapan
Konsep

Persentase Rata-rata (%)

Kelas KontrolKelas Eksperimen

Aktivitas siswa yang diamati

11,31)) iqMenjawab pertanyaan guru"/ teman

12,1344Mengajukan pertanYaan kePada guru

3,241,70Memberi pendapat/ komentar

1,653,8 5Memberikan argumentasi

6,10Kritis terhadap pemyataan 1,2]

t



36,89

40
.,

78,77Mencatat pejelasan guru

52,9239,22Kurang PartisiPasi

9,155,11Siswa datang terlambat

13,7713,67Bermain-main/bercanda
26,717,67Mengantul</ melamun

16,489,86Keluar/masuk kelas

E

lnterelisr dengan teman/buku sumber 22

Dari tabel tampak bahwa untuk aspek-aspek Positif kelas eksperimen memiliki rata-rata

persentaseyangtebihtinggidaripadakelaskontro|sedangkanuntukaspekoegatifrata-

rata persentase kelas eksperimen lebih rendah dan kelas kontol tlal ini menunjukkan

bahwa proses pembelajaran pada kelas eksperimen tebih baik dari pada proses

pembelajaran pada kelas kontrot' Namun tampak bahwa aktivitas siswa secara umum

dalam bertanya, menjawab, berpendapat, berargumentasi dan kitis terhadap pernyataar

relatif masih rendah dan belum memuaskan.

Demikianjugamengenaimotivasibelajarsiswakelaseksperimenlebihtinggidari

pada siswa kelas kontrol. Angket motivasi disusun menggunakan skala Likert dengan skor

1-4 untuk pernyataan positif dan skor 4- 1 untuk pernyataan negatif

Berdasarkan data dan hasil anatisis data diperoleh bahwa range skor motivasi

terendah dan tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 92-

116dan75-115Rata-ratakelaseksperimendankelaskontrolmasing-masingl05,125dan

95,722. Simpangan baku kelas ekperimen dan kelas kontrol adalah 7'03 dan 10'3

Daritesakhirdiperolehnilaiketerampilanberpikirkritissiswakelaseksperimen

dengan rentangan 2,7 sampai 9,4 dengan nilai rerata 5,385, simpangan baku 1'81 ternyata

lebihtinggidarinilaiketerampilanberpikirkritissiswakelaskontroldenganrentangan

ntlai dai2,2 sampai 7,3 dengan nitai rcrata 4,79756 dan simpangan baku 1'07459

tlasilujihipotesismenggunakanStatistikt,-testkeduake[asnormaldantidakhomogen

diperoleh bahwa t staFl,7757dan t criticat one tai[: 1,6694, sisi lain menunjukkan

P(t<l)one tail : 0,0403 sedang cr: 0,05 dengan demikian berati Ho ditotak pada taraf

signifikansi 95o/o ladi keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik dari

keterampilan berpikir siswa kelas kontro[.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaaktivitasbetajarsiswa,motivasisiswaserta

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yang menggunakan Strategi

PenemuanTerbimbinglebihtinggidarisiswayangmengikutipembetajaranbiasa.tlalini

96
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jelas disebabkan karena pada su*"gi p/.%uan Terbimbing sis*'a mctrgkonstruksi konsep

dengan melakukan sendir! berarti melibatkan siswa secara langsrng baik secara fisik

maupun mental, [Ial ini sesuai dengan yang diungkapkan Pasaribu (1983) "Cara belajar

yang efektif ialah cara belajar berbuat sendiri, maksudnya siswa terlibat langzung dalam

mencapai tujuan pengajaran". Ini didulorng oleh pendapat Roestiyah (1989): 'Di dalam

betajar anak harus mengalami aktivitas mental, misalnya anak dapat mengembangkan

kemampuan iotetektualnya, kemampuan berpikir kritis, kemampuan menganalisis' dan

kemampuan menerapkan pengetahuan". Dari lortipan itu memperlihatkan bahwa betapa

pentinguya keterlibatan mental dan fisik siswa secara langsung dalam mencapai tujuarl

seperti dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru selama pembelajaran

mengerjakan LKS, Kuis atauputr diskusi. Jetastah Strategi Penemuan Terbimbing dengan

tahapan pembetajarannya melibatkan siswa secara aktif, yang tentunya akan menyebabkan

aktivitas belajar siswa menjadi lebih tinggi dibanding pembelajaran biasa'

Dalam pembelajaran sangat penting adanya motivasi yang mendorong siswa untuk

giat betajar. Motivasi dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan tingkah lala: inividu

yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Tinggi

rendahnya motivasi seseorang tergantung pada ti4kat kebutuhan akan nitai tujuan bagi

dirinya, dan motivasi berperan sebagai daya dorong bagi seseorang unhrk berbuat dan

bertingkah laku, Datam Strategi Penemuan Terbimbing siswa diberi kesempatan untuk

mengkonstruksi sendiri konsep sesuai dengan kemampuan masing-masing, guru berperan

sebagai fasilitator, mediator dan motivator. Dengan demikian siswa akan merasakan

tingkat kebutuhan untuk mencapai hasit yang diinginkan Salah satu cara yang

dilaksanakan dalam memotivasi siswa untuk memenuhi kebutuhan meraih hasil yang baik

melalui tes kecil (kuis) sekati datam seminggu. Sesuai dengan pendapat Nasution (1977)":

Siswa akan lebih giat betajar apabila tahu akan fli2dakan tes dalam waktu yang singkat'

Ulangan perminggu atau sekali dua minggu lebih merangsang siswa untuk belajar dengan

giat dan tentu harus diberi tahu tertebih dahutu". Dari pendapat di atas jetas bahwa tevkuis

merupakan suatu alat yang berperan untuk memotivasi siswa untuk belajar' Pendapat yang

senada dengan itu dikemukakan oleh Slameto (1988),

Tes dan nilai dapat dljadikan suatu kekuatan untuk memotivasi sisrva

dalam belajar. Siswa belajar bahwa ada keuntungan yang

diasosiasikan dengan nilai yang te(inggi, dengan demikian

memberikan tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi siswa

untuk belajar : , 
---"- 

-.
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Jelastah bahwa kuis yang dilaksanakan dalam Strategr Peoemuan ferbrmbrng akan

meningkatkan motivasi siswa, sehingga motivasi siswa pada pcmbelajaran menggunakan

Strategi Penemuan Terbimbing lebih tinggi dari pembelajaran biasa'

Dalam pembelajaran menggunakan Strategi Penemuan Terbimbing siswa dilatih

mengkonstruksi konsep secara terstruktur, sistematis dan penuh makna melalui

pengalaman betajar yang dijalani' Dengan terbiasa berhadapan dengan pertatryaan-

pertanyaan tingkat tinggi ( mulai dari analisis, sintesis dan evaluasi) keterampilan berpikir

siswa akan terlatih. Sesuai menurut Tumey (datam Mappasoro,l998) bahwa pengguoaan

pertanyaan secara terstru[dur, bermakna dan produtcif akan membimbing siswa untuk

membangunkonsep-konsepdatampikirannyaseqrralebihterstrukturdankomprehensif

melalui suatu proses berpikir secara kritis melalui penemuan terbimbing

Keterampilamberpikirataukemampuanmelakukanprosesberpikirdalamkaitannya

dengan proses betajar mengajar merupakan hasil belajar yang tergolong tersembunyi atau

kemampuan yang sulit diamati, namun terlihat dari kemampuan atau pengembangan daya

nalar siswa. Menurut Didin Wahidin (1996) keuntungan yang diperoleh dari proses belajar

mengajaryangmemberipenekanananpadaketerampilanberpikiryaitu:belajarlebih

ekonomis, artinya apa yang diperoleh dari proses pembetajaran akan bertahan lebih tama

datam diri siswa; cendrung menambah semangat/gairah belajar siswa; bersikap ilmiah;

siswa mampu memecahkan masalah dalam kelas ataupun dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

1. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang pembelajaramya

menerapkan Strategi penemuan Terbimbing tebih baik dari siswa pada

pembelajaranbiasa,walausecaraumumketerampilankitissiswaSMUdalam

mata pelajaran fisika masih belum optimal

2. Skor rata-rata motivasi betajar fisika siswa setelah mengikuti pembelajaran

menggunakanStrategiPenemuanTerbimbinglebihtinggidariskorrata-rata

motivasi siswa mengikuti pembelajaran biasa

3. Aktivitas belajar siswa yang mengikuti pembelajaran mengggunakan Strategi

PenemuanTerbimbingpadaaspekpositiftebihtinggidariaktivitasbelajar

siswapadapembelajaranbiasa,sebaliknyauntukaspeknegatifakivitassiswa

yang mengiktrti pembelajaran dengan Strategi Penemuan Terbimbing lebih

rendah dari aktivitas siswa pada pembelajaran biasa

t
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4. Secara Statistik teruji bahwa pembelajaran dengan Strategi penemuan

Terbimbing memiliki keunggulan komperatif dibanding pembelajaran biasa

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, motivasi dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran fisika di SMU Kota Padang'
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